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ABSTRACT 
The  purpose  of  this  study  was  to  examine  whether  organisation  commitment,  professional 

commitment and leadership style had influenced toward job satisfaction with motivation as intervening 
variable.   This research used primary data, auditor on puclic accountant sector in Semarang as 
population. Using a convenience sampling method, 43 quessioner. The data was analyzed by multiple 
regression. All data variable meet with validity test, reliability test, normality also classical assumption. 

The result showed that organization commitment, profesional commitment, leadership style and 
motivation influenced significantly on job satisfaction. On the other hand organization commitment, 
profesional  commitment  and  leadership  style  had  influenced  on  job  satisfaction  did  not  through 
motivation as intevening variable. 

 
Keywords : organization committment, profesional committment, leadership style, motivation, job 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 

Awal dekade ini isu mengenai profesionalisme 
marak  diperbincangkan  menyusul  banyaknya 
skandal akuntansi yang terjadi pada perusahaan- 
perusahaan  besar  di  dunia  seperti  Enron  Corp, 
Xerox   Corp,   WorldCom   hingga   Walt   Disney. 
Arthur Andersen, merupakan kantor akuntan publik 
The Big Six yang melakukan audit terhadap laporan 
keuangan Enron Corp. Arthur Andersen dituding 
tidak  hanya  melakukan  manipulasi  laporan 
keuangan  Enron,  akan  tetapi  hampir semua klien 
yang berada dalam naungannya (Wijayanti, 2008). 

Adanya  kasus-kasus  yang  melibatkan 
auditor tersebut mengakibatkan komitmen 
profesional seorang auditor semakin dipertanyakan 
dimana   kode   etik   profesional   telah   dilanggar. 
Profesi auditor merupakan profesi yang 
membutuhkan tingkat keahlian da independensi 
tinggi. Profesi ini pada dasarnya juga membutuhkan 
adanya komitmen organisasi terhadap lembaga 
tempat bekerja dan komitmen terhadap profesi 
auditor. Komitmen organisasional dan komitmen 
professional merupakan bentuk-bentuk komitmen 
yang  dapat  mendukung  tercapainya  tujuan 
organisasi (Ikhsan dan Ishak, 2005). 

Komitmen organisasi merupakan tingkat 
sampai  sejauh  mana  seorang  karyawan  memihak 
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pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, 
serta  berniat  untuk  mempertahankan 
keanggotaannya dalam organisasi tersebut. 
Seringkali,  komitmen  organisasional  diartikan 
secara  individu  dan  berhubungan  dengan 
keterlibatan orang tersebut pada organisasi tersebut 
(Ikhsan dan Ishak, 2005). Komitmen terhadap 
organisasi menunjukkan suatu keadaan dimana 
seorang karyawan mempunyai nilai dan tujuan yang 
sama dengan organisasi, terlibat dalam pencapaian 
tujuan organisasi serta berniat memelihara 
keanggotaan dalam organisasi (Badjuri, 2009). 

Selain komitmen organisasi, komitmen lain 
yang juga memegang peranan auditor adalah 
komitmen profesional. Komitmen professional 
adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya 
seperti  yang dipersepsikan oleh individu tersebut. 
Komitmen  professional  mendasari  perilaku  sikap 
dan orientasi professional seseorang dalam 
menjalankan tugas atau pekerjaannya. Norma aturan 
dan kode etik profesi yang berfungsi sebagai suatu 
mekanisme pengendalian akan dapat menentukan 
kualitas  pekerjaan  seorang  professional  (Badjuri, 
2009). 

Dengan  dimilikinya  komitmen 
organisasional   dan   komitmen   profesional   yang 
tinggi  pada  diri  seorang  auditor  dalam 
melaksanakan tugasnya, maka dapat mendorong 
adanya iklim kerja yang mendukung auditor untuk 
mencapai prestasi yang nantinya dapat menciptakan 
kepuasan kerja auditor itu sendiri. Kepuasan kerja 
dianggap sangat penting karena adanya biaya akibat 
ketidakpuasan (dissatisfaction) dalam employee 
turnover, absenteeism dan kinerja pekerjaan 
(Handoko, 2008). 

Seseorang yang bergabung dengan suatu 
organisasi tentunya membawa keinginan-keinginan, 
kebutuhan dan pengalaman masa lalu yang 
membentuk harapan kerja baginya, dan bersama- 
sama dengan organisasinya berusaha mencapai 
tujuan bersama. Untuk dapat bekerja sama dan 
menghasilkan kinerja yang baik, seorang karyawan 
harus   memiliki    komitmen    yang   tinggi    pada 

organisasinya. Komitmen organisasional 
mempengaruhi berbagai perilaku penting agar 
organisasi dapat tumbuh mana kala harapan kerja 
terpenuhi oleh organisasi dengan baik. Selanjutnya 
dengan terpenuhinya harapan kerja ini akan 
menimbulkan kepuasan kerja (Badjuri, 2009). 

Penelitian terdahulu, Aranya et al (1982) 
dalam Badjuri (2009), menganalisa pengaruh 
komitmen organisasional dan komitmen profesional 
terhadap kepuasan kerja para akuntan yang 
diperkerjakan. Dengan menggunakan komitmen 
organisasional dan komitmen profesional sebagai 
prediktor kepuasan kerja. Mereka menyatakan 
adanya suatu korelasi nyata secara statistik antara 
komitmen organisasional dan kepuasan kerja. 
Sedangkan komitmen profesional mempengaruhi 
kepuasan kerja secara tidak langsung melalui 
komitmen organisasional. 

Penelitian Badjuri (2009), yang meneliti 
tentang   pengaruh   komitmen   terhadap   kepuasan 
kerja   auditor   terhadap   kepuasan   kerja   auditor 
dengan motivasi sebagai variabel intervening, 
dengan obyek KAP di Jawa Tengah. Hasil dari 
penelitian adalah    komitmen organisasi dan 
komitmen profesional berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja melalui motivasi sebagai variabel 
intervening, demikian juga penelitian 
Reksohadiprodjo (2003), Raharjo dan Waridin 
(2000), memberikan bukti yang sama. Sedangkan 
penelitian Trisnaningsih (2004) dengan 
menggunakan obyek akuntan pendidik di kota 
Surabaya  diperoleh  hasil  bahwa  komitmen 
organisasi dan komitmen profesional berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja tidak melalui motivasi 
sebagai variabel intervening, atau motivasi sebagai 
variabel moderating pengaruh antara komitmen 
organisasi terhadap kepuasan kerja. Demikian hasil 
penelitian Koesmono (2007), memberikan hasil 
bahwa komitmen organisasi dan komitmen 
profesional berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
tidak melalui motivasi sebagai variabel intervening. 
Konsep motivasi mengacu pada   teori motivasi 
modal  Maslow  yaitu  proses  motivasi  di  mulai 
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dengan pengenalan kebutuhan. Teori motivasi yang 
paling   terkenal   adalah   yang   dirumuskan   oleh 
Maslow yang mana ada lima kelompok umum yaitu 
fisiologi, keamanan atau keselamatan, kebutuhan 
sosial, kebutuhan harga diri, penghargaan serta 
kebutuhan aktualisasi diri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang berbeda 
dari penelitian-penelitian terdahulu antara 
Reksohadiprojo   (2003),   Raharjo   dan   Waridin 
(2000), Badjuri (2009) dengan penelitian 
Trisnaningsih (2004) dan Koesmono (2007)  yang 
menemukan hasil yang tidak konsisten motivasi 
sebagai variabel intervening pengaruh komitmen 
organisasi dan komitmen profesional terhadap 
kepuasan kerja, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen 
terhadap kepuasan kerja auditor pada seorang 
akuntan dengan motivasi sebagai variabel 
intervening. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian Badjuri (2009), dengan menambahkan 
variabel  gaya kepemimpinan  (Sarita dan  Agustia, 
2009). Hasil penelitian Sarita dan Agustia (2009), 
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Gaya 
kepemimpinan merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi seorang auditor termotivasi dan 
mengalami kepuasan. 

 
TELAAH LITERATUR DAN PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
Pengaruh Komitmen organisasi terhadap 
kepuasan kerja. 

Komitmen           organisasional           dapat 
didefinisikan sebagai sebuah kepercayaan dan 
penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai 
dari oerganisasi,sebuah kemauan untuk 
menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna 
kepentingan organisasi,sebuah keinginan untuk 
memelihara keanggotaan dalam organisasi (Aranya 
et al,1981 dalam Trisnaningsih,2001). Suatu 
komitmen organisasi menunjukan suatu daya dari 
seseorang            dalam            mengidentifikasikan 

keterlibatannya dalam organisasi. Komitmen pada 
organisasi yang tinggi berarti pemihakan pada 
organisasi yang mempekerjanya (Robbins, 2001 
dalam Wijayanti, 2008). 

Penelitian Badjuri (2009), menunjukkan 
bahwa komitmen organisasional mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian yang di lakukan 
oleh Trisnaningsih (2001), Tranggono dan Kartika 
(2008),   Wijayanti   (2008),   Pardi   dan   Nurlayli 
(2009), yang menunjukkan bahwa komitmen dapat 
dirumuskan  hipotesis sebagai berikut : 
H1       :  Komitmen  organisasi  berpengaruh  positif 

terhadap kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Profesional terhadap Kepuasan Kerja 

Komitmen  profesional  dapat  didefinisikan 
sebagai : (1) sebuah kepercayaan pada dan 
penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai 
dari profesi, (2) sebuah kemauan untuk 
menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna 
kepentingan profesi, (3) sebuah keinginan untuk 
memelihara keanggotaan dalam profesi (Aranya et 
al. 1981,dalam Trisnaningsih, 2001). Dengan 
menunjukkan komitmen terhadap profesional yang 
dijalani maka karyawan mengharapkan adanya 
pengakuan sebagai profesional oleh organisasi dan 
masyarakat. Pengakuan sebagai profesional oleh 
organisasi dan masyarakat akan menimbulkan 
perasaan  bangga  dan  mendorong  timbulnya 
kepuasan kerja ( Badjuri, 2009 ). 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
komitmen profesional terhadap kepuasan kerja 
dikemukakan oleh Badjuri (2009), dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen 
profesional  mempunyai  pengaruh  signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Trisnaningsih   (2001),   Tranggono   dan   Kartika 
(2008), Wijayanti (2008), Pardi dan Nurlayli (2009) 
yang menunjukan bahwa komitmen profesional 
berpengaruh    positif    terhadap    kepuasan    kerja. 
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Berdasarkan    uraian diatas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H2        : Komitmen profesi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja. 

 
Pengaruh     Gaya    Kepemimpinan    Terhadap 
Kepuasan kerja 

Gaya   kepemimpinan   merupakan   norma 
perilaku  yang  digunakan  seorang  pimpinan  pada 
saat ia mempengaruhi bawahannya.seorang 
pemimpin dapat melakukan berbagai cara dalam 
kegiatan mempengaruhi dan memotivasi bawahan 
atau orang lain agar melakukan tindakan-tindakan 
yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Cara ini mencerminkan sikap dan 
pandangan pemimpin terhadap orang yang 
dipimpinnya dan merupakan gambaran dari gaya 
kepimpinan. Dengan menunjukkan adanya gaya 
kepemimpinan yang baik   terhadap bawahannya 
sehingga dapat mempengaruhi tingakat kepuasan 
kerja karyawan, perilaku karyawan akan berubah 
sesuai dengan perubahan yang diterapkan oleh para 
pemimpin (Sarita dan Agustia, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarita dan 
Agustia (2009) menemukan hasil positif pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, hasil 
penelitian   ini   selaras   dengan   temuan   Goleman 
(2004) dalam Wati et al. (2010) yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
produktifitas karyawan. Dari uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3       :  Gaya  kepemimpinan  berpengaruh  positif 

terhadap kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Motivasi  dapat  membangkitkan  semangat 
kerja auditor untuk bekerja lebih baik sehingga 
seorang auditor yang memiliki motivasi yang tinggi 
akan mempengaruhi kepuasan kerja menjadi tinggi 
(Sarita dan  Agustia,  2009).  Kepuasan  kerja tidak 
dapat  dipisahkan  oleh  motivasi  kerja  yang 
seringkali merupakan harapan kerja karyawan. 
Gambaran yang akurat tentang hubungan ini adalah 

bahwa motivasi kerja menyumbang timbulnya 
kepuasan kerja yang tinggi. Kepuasan kerja akan 
tinggi apabila keinginan dan kebutuhan karyawan 
yang  menjadi  motivasi  kerja  terpenuhi  (Badjuri, 
2009). 

Penelitian   terdahulu   mengenai   pengaruh 
motivasi terhadap kepuasan kerja dikemukakan oleh 
Badjuri (2009), dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa  motivasi  mempunyai  pengaruh  signifikan 
terhadap    kepuasan    kerja.        Hasil    penelitian 
Trisnaningsih   (2001),   Tranggono   dan   Kartika 
(2008), Badjuri (2009), Pardi dan Nurlayli (2009) 
juga  membuktikan  bahwa  motivasi  berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan  uraian 
diatas dapat dirumuskan  hipotesis sebagai berikut : 
H4       :  Motivasi    berpengaruh  positif    terhadap 

kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Komitmen organisasi terhadap 
motivasi 

Komitmen organisasi merupakan perpaduan 
antara sikap dan perilaku.Dengan adanya komitmen 
organisasi pada seseorang,akan menimbulkan 
motivasi untuk bekerja sebaik-baiknya pada suatu 
organisasi suatu organisasi sebagai upaya 
mewujudkan tujuan bersama,sebagai konsekuensi 
bahwa komitmen tersebut dapat terwujud atau 
tercapai ( Tranggono dan Kartika 2008). 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
motivasi terhadap kepuasan kerja dikemukakan oleh 
Trisnaningsih (2001), dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian 
Tranggono dan Kartika (2008), juga membuktikan 
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. Berdasarkan   uraian diatas dapat 
dirumuskan  hipotesis sebagai berikut : 
H5       : Komitmen organisasi   berpengaruh positif 

terhadap motivasi. 
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Pengaruh    Komitmen    profesional    Terhadap 
Motivasi 

Suatu komitmen profesional pada dasarnya 
merupakan persepsi yang berintikan loyalitas, tekad 
dan harapan seseorang dengan dituntun oleh sistem 
nilai atau norma yang akan mengarahkan orang 
tersebut untuk bertindak atau bekerja sesuai 
prosedur-prosedur  tertentu  dalam  upaya 
menjalankan tugasnya dengan tingkat keberhasilan 
yang tinggi (Larkin, 1990 dalam Badjuri, 2009). 
Sedangkan motivasi merupakan keadaan pada diri 
seseorang   yang   mendorong   keinginan   individu 
untuk melakukan hal-hal tertentu guna mencapai 
suatu   tujuan   (Tranggono   dan   Kartika,   2008). 
Dengan demikian,komitmen profesional akan 
mempengaruhi motivasi  seseorang dalam bekerja. 
Motivasi untuk menjadi profesional dalam profesi 
yang dijalani akan terjadi apabila karyawan 
mempunyai komitmen profesional. 

Pada penelitian yang dilakukan Tranggono 
dan Kartika (2008) membuktikan bahwa komitmen 
profesional berpengaruh terhadap motivasi. Sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Trisnaningsih  (2001),  Badjuri  (2009)  bahwa 
terdapat pengaruh positif komitmen profesional 
terhadap motivasi. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H6       : Komitmen profesional   berpengaruh positif 

terhadap motivasi. 
 
Pengaruh     Gaya     kepemimpinan     Terhadap 
Motivasi 

Pemahaman     terhadap     berbagai     aspek 
kepemimpinan serta kebutuhan manusia,termasuk 
bawahan,penting sekali bagi seorang 
pemimpin,karena hal tersebut berkaitan dengan 
motivasi.Dengan memahami kebutuhan pengikut, 
maka  seorang  pemimpin  akan  dapat  menentukan 
cara tepat untuk dipakai dalam memotivasi 
pengikutnya untuk mencapai tujuan perusahaan, 
sehingga akhirnya harus disadari bahwa peranan 
kepemimpinan dalam suatu perusahaan sangat 
penting.   Jika   gaya   kepemimpina   baik,   maka 

motivasi   karyawan   semakin   tinggi,keberhasilan 
suatu perusahaan tergantung pemimpinnya dan para 
karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut 
(Handoko,1999  dalam  Sugiarti  dan  Widhiastuti, 
2007). 

Terdapat banyak hasil penelitian yang 
menjelaskan hubungan antara gaya kepemimpinan 
dan motivasi, antara lain penilitian yang dilakukan 
oleh Sugiarti dan Widhiastuti (2007) membuktikan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap motivasi. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H7       :  Gaya  kepemimpinan  berpengaruh  positif 

terhadap motivasi. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Melalui Motivasi Sebagai 
Variabel Intervening 

Seseorang  yang  bergabung  dengan  suatu 
organisasi tentunya membawa keinginan-keinginan, 
kebutuhan dan pengalaman masa lalu yang 
membentuk harapan kerja baginya, dan bersama- 
sama dengan organisasinya berusaha mencapai 
tujuan bersama. Untuk dapat bekerja sama dan 
berprestasi kerja dengan baik, seorang karyawan 
harus mempunyai komitmen yang tinggi pada 
organisasinya. Komitmen organisasional akan 
mempengaruhi berbagai perilaku penting agar 
organisasi berfungsi efektif. Komitmen 
organisasional dapat tumbuh mana kala harapan 
kerja dapat terpenuhi oleh organisasi dengan baik. 
Selanjutnya dengan terpenuhinya harapan kerja ini 
akan  menimbulkan  kepuasan  kerja.  Tingkat 
kepuasan kerja banyak menunjukkan kesesuaiannya 
dengan harapan kerja yang sering merupakan 
motivasi kerja (Tranggono dan Kartika, 2008). 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja 
melalui motivasi sebagai variabel intervening 
dikemukakan oleh   Trisnaningsih (2001), dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi mempunyai pengaruh secara tidak 
langsung   melalui   variabel   intervening   motivasi 
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terhadap kepuasan kerja. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa pengaruh langsung variabel 
komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja lebih 
besar  dibandingkan  dengan  pengaruh  tidak 
langsung variabel komitmen organisasi terhadap 
kepuasan kerja dengan melalui variabel intervening 
motivasi. Hasil penelitian yang sama oleh Badjuri 
(2009), membuktikan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
kepuasan kerja dengan motivasi sebagai variabel 
intervening. Berdasarkan    uraian diatas dapat 
dirumuskan  hipotesis sebagai berikut : 
H8       : Komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja melalui motivasi 
sebagai variabel intervening. 

 
Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap 
Kepuasan Kerja Melalui Motivasi Sebagai 
Variabel Intervening 

Suatu komitmen profesional pada dasarnya 
merupakan presepsi yang berintikan loyalitas, tekad 
dan harapan seseorang dengan dituntun oleh sistem 
nilai atau norma yang akan mengarahkan orang 
tersebut untuk bertindak atau bekerja sesuai 
prosedur-prosedur  tertentu  dalam  upaya 
menjalankan tugasnya dengan tingkat keberhasilan 
yang tinggi (Larkin, 1990 dalam Badjuri, 2009). 
Motivasi  merupakan  sesuatu  yang  memulai 
gerakan,  sesuatu  yang  membuat  orang  bertindak 
dan  berperilaku  dalam  cara-cara  tertentu. 
Memotivasi  orang  adalah  menunjukkan  arah 
tertentu kepada mereka dan mengambil langkah- 
langkah   yang   perlu   untuk   memastikan   bahwa 
mereka sampai kesuatu tujuan (Armstrong, 1994 
dalam Trisnaningsih, 2001). Komitmen profesional 
akan mendorong tercapainya motivasi karyawan 
mendapatkan pengakuan sebagai profesional 
sehingga akan menimbulkan kebanggaan diri. 
Pengakuan sebagai profesional akan mendorong 
timbulnya kepuasan kerja (Badjuri,2009 ). 

Penelitian   terdahulu   mengenai   pengaruh 
komitmen   profesional   terhadap   kepuasan   kerja 
melalui   motivasi   sebagai   variabel   intervening 
dikemukakan   oleh   Trisnaningsih   (2001),   dalam 
penelitiannya    menunjukkan    bahwa    komitmen 
profesional   mempunyai   pengaruh   secara   tidak 
langsung   melalui   variabel   intervening   motivasi 
terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian yang sama 
oleh     Badjuri     (2009),     membuktikan     bahwa 
komitmen  profesional  berpengaruh  secara  tidak 
langsung terhadap kepuasan kerja dengan motivasi 
sebagai  variabel  intervening.  Berdasarkan    uraian 
diatas dapat dirumuskan  hipotesis sebagai berikut : 
H9           : Komitmen profesional berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja melalui     motivasi 
sebagai variabel intervening. 

 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kepuasan Kerja melalui Motivasi Sebagai 
Variabel Intervening 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 
dipergunakan oleh seseorang pemimpin dalam 
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan 
mengendalikan bawahannya dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi (Pasolong, 2008). 
Motivasi  merupakan  sesuatu  yang  memulai 
gerakan,  sesuatu  yang  membuat  orang  bertindak 
dan berperilaku dalam cara-cara tertentu. Seorang 
pemimpin yang cakap harus dapat memotivasi 
bawahan untuk bekerja dengan baik untuk mencapai 
semua tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan akan 
mendorong tercapainya motivasi karyawan 
mendapatkan pengakuan sebagai profesional 
sehingga akan menimbulkan kebanggaan diri untuk 
bekerja lebih baik sehingga dapat meningkatkan 
kepuasan   kerja   seorang   bawahan.   Berdasarkan 
uraian diatas dapat dirumuskan   hipotesis sebagai 
berikut : 
H10   : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja melalui motivasi 
sebagai variabel intervening 
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METODE PENELITIAN 
 
Populasi dan Sample 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
survey. Data diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada 
auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di 
Semarang yang terdaftar pada direktori Ikatan 
Akuntan Indonesia ( IAI) per 31 Januari 2012. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor KAP 
di Semarang 

Sugiyono  (2004)  Sampel  adalah  sebagian 
dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan 
populasi. Karena sampai saat ini belum terdapat 
data  yang pasti tentang jumlah elemen populasi 
akuntan  secara  keseluruhanmaupun  masing- 
masing bidang kerja auditor, akibatnya kerangka 
sampelnya sulit ditentukan. Karena alasan inilah 
maka teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
secara convenience sampling yaitu : pemilihan 
sampel berdasarkan kemudahan. 

Jenis data dalam penelitian adalah data 
primer, data primer merupakan data dan informasi 
yang diperoleh langsung dari sumbernya Data 
primer dalam penelitian ini adalah berupa hasil 
kuesioner tentang pengaruh komitmen organisasi, 
komitmen profesional, gaya kepemimpinan 
terhadap motivasi dan kepuasan kerja. 

 
Definisi  Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan    kerja    didefinisikan    sebagai 
tingkat kepuasan individu dengan posisinya dalam 
organisasi secara relatif dibandingkan dengan 
teman sekerja lain. Kepuasan kerja yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah suatu sikap umum 
seorang individu terhadap pekerjaannya (Robins, 
2006). Kepuasan kerja pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Larkin (1990) dalam Badjuri 
(2009), terdiri dari empat item instrumen dengan 

lima point skala likert, yaitu sangat tidak setuju, 
tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat setuju. 
 
Variabel Independen 
a.Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional adalah kekuatan 
individu yang didefinisikan dengan dan dikaitkan 
bagian  organisasi.  Hal  ini  akan  merefleksikan 
sikap individu yang akan tetap sebagai anggota 
organisasi ditunjukkan dengan kerja kerasnya. 
Untuk mengukur komitmen organisasi digunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Meyer dan 
Allen (1984) dalam Badjuri (2009). Instrumen ini 
terdiri  dari  komitmen  organisasi  afeksi  (tujuh 
item) dan komitmen organisasi continueance (lima 
item) dengan lima poin skala likert, yaitu sangat 
tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan 
sangat setuju. 
b.Komitmen Profesional 

Komitmen    profesional    adalah    tingkat 
loyalitas  individu  pada  profesinya  seperti  yang 
dipersepsikan  oleh  individu.  Pada  penelitian  ini 
komitmen     profesional     diukur     menggunkan 
instrumen  yang dikembangkan  oleh Hall  (1968) 
dalam  Badjuri  (2009).  Instumen  ini  terdiri  dari 
delapan belas item dengan lima point skla likert. 
Profesionalisme yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah dedikasi, kewajiban sosial, kebutuhan 
akan otonomi pribadi, self regulation dan afiliasi 
komunitas.  Semakin  tinggi  nilai  maka  semakin 
tinggi  profesionalisme,  semakin  rendah  nilainya 
maka  profesionalisme  semakin  rendah,  dengan 
lima poin skala likert, yaitu sangat tidak setuju, 
tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat setuju. 
c.Gaya Kepemimpinan 

Gaya  kepemimpinan  adalah  kemampuan 
dan  perilaku  pimpinan  dalam  lingkungan 
organisasi atau perusahaan untuk mempengaruhi 
orang lain guna mencapai tujuan perusahaan atau 
tujuan organisasi. Indikator dari gaya 
kepemimpinan dikembangkan   Bass dan Solio 
(2005)  dalam  Sarita  dan  Agustia  (2009),  terdiri 
atas     empat     dimensi     kepemimpinan,     yaitu 
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Hipotesis Nilai Signifikan Hasil 
H1:   Komitmen   organisasi   berpengaruh   positif 

terhadap kepuasan kerja. 

 

0,031 < 0,05 
 

H1 Diterima 

H2:  Komitmen profesi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. 

 

0,009 < 0,05 
 

H2 Diterima 

H3:    Gaya   kepemimpinan    berpengaruh   positif 
terhadap kepuasan kerja. 

 

0,009 < 0,05 
 

H3 Diterima 

H4:   Motivasi      berpengaruh   positif      terhadap 
kepuasan kerja. 

 

0,004 < 0,05 
 

H4 Diterima 

H5:  Komitmen  organisasi     berpengaruh  positif 
terhadap motivasi. 

 

0,005 < 0,05 
 

H5 Diterima 

H6:  Komitmen  profesional     berpengaruh  positif 
terhadap motivasi. 

 

0,000 < 0,05 
 

H6 Diterima 

H7:    Gaya   kepemimpinan    berpengaruh   positif 
terhadap motivasi. 

 

0,02 < 0,05 
 

H7 Diterima 

H8: Komitmen organisasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja melalui motivasi 
sebagai variabel intervening 

 
0,131 < 0,223 

 
H8 di tolak 

H9    :  Komitmen  profesional  berpengaruh  positif 
terhadap kepuasan kerja melalui     motivasi 
sebagai variabel intervening. 

 
0,188 < 0,274 

 
H9 di tolak 

H10    :  Gaya  kepemimpinan  berpengaruh  positif 
terhadap   kepuasan  kerja  melalui  motivasi 
sebagai variabel intervening 

 
0,102 < 0,255 

 
H10 di tolak 

 

 
 
 
 

kharisma, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual 
dan konsiderasi yang bersifat individual, yang 
diukur dengan skala likert 1-5, yaitu sangat tidak 
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat 
setuju. 

 
Variabel Intervening 
Motivasi 

Motivasi dipandang sebagai kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan 
tertentu atau berperilaku tertentu. Pengukuran 
motivasi menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Hunton et al.(1996) dalam 
Badjuri (2009),   dengan sepuluh item instrumen 
dan  lima  skala  likert,  yaitu  yaitu  sangat  tidak 
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat 
setuju. 

Teknik Analisis 
Analisis  regresi    berganda  dipergunakan 

untuk  menaksir  hubungan  kausalitas  antara 
variabel (model causal)   yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori. Hasil persamaan 
regresi dalam penelitian ini adalah (Ghozali, 2006) 
M = b1KO + b2 KOP + b3 GK + e1 
KP = b1KO + b2 KOP+ b3 GK + b3M + e2 
Dimana : 
KP = Kepuasan Auditor 
M = Motivasi 
KO = Komitmen  organisasi 
KOP = Komitmern profesional 
GK = Gaya Kepemimpinan 
b1,b2,b3 = koefisien regresi 
e = variabel pengganggu 

Tabel 1.Ringkasan Hasil Hipotesis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Gambaran Umum Responden 

Penelitian        menggunakan        variabel 
komitmen   organisasi,   komitmen   professional, 
gaya kepemimpinan, motivasi dan kepuasan kerja. 
Berdasarkan   hasil   analisis   statistik   deskriptif 
semua variabel  mempunyai  nilai  rata-rata diatas 
nilai standar deviasi. Hal ini menunjukan tidak ada 

 
Pengaruh    Komitmen    Organisasi    Terhadap 
Kepuasan Kerja 

Komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja, dengan arah koefisien regresi 
positif, artinya semakin meningkat komitmen 
organisasi auditor, maka kepuasan kerja akan 
semakin meningkat. Kondisi ini terjadi karena 
komitmen organisasi merupakan tingkat sampai 
sejauh  mana  seorang  karyawan  memihak  pada 
suatu  organisasi  tertentu  dan  tujuan-tujuannya, 
serta berniat untuk mempertahankan 
keanggotaannya dalam organisasi tersebut. 
Seringkali, komitmen organisasional diartikan 
secara individu dan berhubungan dengan 
keterlibatan  orang  tersebut  pada  organisasi 
tersebut. Seseorang dengan komitmen organisasi 
yang tinggi akan lebih mencintai organisasinya dan 
enggan meninggalkan organisasi, sehingga akan 
merasakan kepuasan kerja. Hasil ini mendukung 
penelitian        Trisnaningsih      (2001),      Badjuri 
(2009), menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap  kepuasan  kerja.  Hal  tersebut  didukung 
oleh penelitian  yang di  lakukan oleh Tranggono 
dan Kartika (2008), Wijayanti (2008), Pardi dan 
Nurlayli (2009), yang menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. 

 
Pengaruh  Komitmen  Profesional     Terhadap 
Kepuasan Kerja 

Komitmen       profesional       berpengaruh 
terhadap  kepuasan  kerja,  dengan  arah  koefisien 

kesejangan yang cukup besar pada karakteristik 
personal responden. 

Semua sample yang siap olah lolos uji 
validitas, uji reliabilitas, terdistribusi normal serta 
lolos uji asumsi klasik. Sehingga memenuhi 
kriteria  untuk  dilakukan  pengujian  regresi 
berganda 
 
regresi positif, artinya semakin meningkat 
komitmen   profesional   auditor,   maka   kepuasan 
kerja akan semakin meningkat. Kondisi ini terjadi 
karena dengan komitmen profesional auditor dapat 
merasa lebih senang mengasosiasikan diri mereka 
dengan organisasi profesi mereka dalam 
melaksanakan  tugas-tugasnya  dan  mereka  juga 
lebih ingin mentaati norma, aturan, dan kode etik 
profesi dalam memecahkan masalah yang mereka 
hadapi, sehingga kepuasan kerja akan meningkat. 
Seseorang   dengan   komitmen   profesional   yang 
tinggi akan lebih bekerja sesuai prosedur dan kode 
etik yang ada, sehingga merasa nyaman dalam 
bekerja dan kepuasan kerja akan tercapai. Hasil ini 
mendukung penelitian Trisnaningsih (2001), 
Badjuri (2009), dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap  kepuasan  kerja.      Hasil  ini  juga 
mendukung penelitian Tranggono dan Kartika 
(2008), Badjuri (2009), Pardi dan Nurlayli (2009) 
juga membuktikan bahwa motivasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. 
 
Pengaruh   Gaya   Kepemimpinan      Terhadap 
Kepuasan Kerja 

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja, dengan arah koefisien regresi 
positif, artinya semakin baik gaya kepemimpinan, 
maka kepuasan kerja akan semakin meningkat. 
Kondisi ini terjadi karena seorang pimpinan dapat 
melakukan berbagai cara dalam kegiatan 
mempengaruhi bawahannya guna mencapai tujuan 
organisasi. Cara ini mencerminkan sikap dan 
pandangan    pimpinan    terhadap    orang    yang 
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dipimpinnya dan merupakan gambaran dari gaya 
kepemimpinan.  Dengan  adanya  gaya 
kepemimpinan yang baik terhadap bawahannya 
sehingga dapat memenuhi tingkat kepuasan kerja 
karyawan, perilaku karyawan akan berubah sesuai 
dengan perubahan yang diterapkan oleh para 
pemimpin. Hasil ini mendukung penelitian Sarita 
dan Agustia (2009), yang menyatakan gaya 
kepemimpinan   berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja. 

 
Pengaruh Motivasi  Terhadap Kepuasan Kerja 

Motivasi  berpengaruh  terhadap  kepuasan 
kerja, dengan arah koefisien regresi positif, artinya 
semakin meningkat motivasi auditor, maka 
kepuasan kerja akan semakin meningkat. Kondisi 
ini terjadi auditor yang termotivasi untuk bekerja 
lebih baik dan mendapat dorongan untuk 
memberikan   hasil   yang   terbaik   bagi   dirinya 
sendiri, KAP dan profesinya, maka akan berusaha 
lebih keras dan merasa puas atas hasil kerjanya. 
Hasil ini mendukung penelitian Badjuri (2009), 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja.    Hasil penelitian Trisnaningsih (2001), 
Tranggono dan Kartika (2008), Badjuri (2009), 
Pardi   dan   Nurlayli   (2009)   juga   membuktikan 
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. 

 
Pengaruh  Komitmen  Organisasi       Terhadap 
Motivasi 

Komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
motivasi, dengan arah koefisien regresi positif, 
artinya semakin meningkat komitmen organisasi 
auditor, maka motivasi   akan semakin meningkat. 
Kondisi ini terjadi karena auditor yang memiliki 
komitmen organisasi, berarti auditor tersebut, 
merasa memiliki organisasi, merasa mencintai 
organisasi, sehingga memotivasi bagi diri auditor 
untuk bekerja lebih baik guna kemajuan 
organisasinya. Hasil ini mendukung penelitian 
Trisnaningsih   (2001),   Tranggono   dan   Kartika 

(2008), yang menyatakan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap motivasi. 
 
Pengaruh  Komitmen  Profesional      Terhadap 
Motivasi 

Komitmen       profesional       berpengaruh 
terhadap  motivasi,  dengan  arah  koefisien regresi 
positif, artinya semakin meningkat komitmen 
profesional auditor, maka motivasi akan semakin 
meningkat. Kondisi ini terjadi karena dengan 
komitmen profesional auditor dapat merasa lebih 
senang mengasosiasikan diri mereka dengan 
organisasi profesi mereka dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya dan mereka juga lebih ingin 
mentaati  norma,  aturan,  dan  kode  etik  profesi 
dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi, 
sehingga memotivasi bagi auditor untuk bekerja 
lebih baik dan menunjukkan konsistensi dirinya 
sebagai auditor yang profesional. Hasil ini 
mendukung penelitian Trisnaningsih (2001), 
Tranggono dan Kartika (2008), Badjuri (2009), 
yang menyatakan komitmen profesional 
berpengaruh terhadap motivasi. 
 
Pengaruh   Gaya   Kepemimpinan      Terhadap 
Motivasi 

Gaya kepemimpinan   berpengaruh terhadap 
motivasi, dengan arah koefisien regresi positif, 
artinya semakin baik gaya kepemimpinan, maka 
motivasi akan semakin meningkat. Kondisi ini 
terjadi   karena   gaya   kepemimpinan   dibutuhkan 
guna mendorong karyawan untuk bekerja lebih 
baik, dorongan tersebut dapat tercapai apabila dari 
pihak  pimpinan  bisa  memahami  kebutuhan 
pengikut dalam hal ini adalah karyawan. 
Pemahaman ini terdiri dari berbagai aspek 
kepemimpinan serta kebutuhan manusia, termasuk 
bawahan. Hasil ini mendukung penelitian Sugiarti 
dan Widhiastuti (2007), yang menyatakan gaya 
kepemimpinan   berpengaruh terhadap motivasi. 
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Pengaruh   Komitmen   Organisasi      Terhadap 
Kepuasan Kerja Melalui Motivasi 
Komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja tidak   melalui motivasi, hal ini 
mengindikasikan bahwa seorang auditor yang 
memilliki komitmen organisasi  yang tinggi akan 
menerima bekerja dengan senang, sehingga akan 
merasakan kepuasan kerja, terlepas apakah auditor 
mendapatkan motivasi pada dirinya untuk bekerja 
lebih baik atau tidak. Hasil ini mendukung 
penelitian Trisnaningsih (2004) yang lainnya 
dengan menggunakan obyek akuntan pendidik di 
kota Surabaya diperoleh hasil bahwa komitmen 
organisasi dan komitmen profesional berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja tidak melalui motivasi 
sebagai variabel intervening, atau motivasi bukan 
sebagai variabel intervening pengaruh antara 
komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. 
Demikian hasil penelitian Koesmono (2007), 
memberikan hasil bahwa komitmen organisasi dan 
komitmen profesional berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja tidak melalui motivasi sebagai 
variabel intervening. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian       Badjuri (2009), 
membuktikan bahwa komitmen profesional 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
kepuasan kerja dengan motivasi sebagai variabel 
intervening. 

 
Pengaruh   Komitmen   Organisasi      Terhadap 

Kepuasan Kerja Melalui Motivasi 
Komitmen       profesional       berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja tidak   melalui motivasi, 
hal ini mengindikasikan bahwa seorang auditor 
yang memilliki komitmen profesional yang tinggi 
akan bekerja sesuai dengan aturan ayang telah 
ditetapkan oleh profesinya, terlepas apakah auditor 
mendapatkan motivasi pada dirinya untuk bekerja 
lebih baik atau tidak, maka kepuasan kerja akan di 
dapatnya. Hasil ini mendukung penelitian 
Trisnaningsih (2001) yang lainnya dengan 
menggunakan obyek akuntan pendidik di kota 
Surabaya    diperoleh    hasil    bahwa    komitmen 

organisasi dan komitmen profesional berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja tidak melalui motivasi 
sebagai variabel intervening, atau motivasi bukan 
sebagai variabel intervening pengaruh antara 
komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. 
Demikian hasil penelitian Koesmono (2007), 
memberikan hasil bahwa komitmen organisasi dan 
komitmen profesional berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja tidak melalui motivasi sebagai 
variabel intervening. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian       Badjuri (2009), 
membuktikan bahwa komitmen profesional 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
kepuasan kerja dengan motivasi sebagai variabel 
intervening. 
 
Pengaruh    Gaya    Kepemimpinan    Terhadap 
Kepuasan Kerja Melalui Motivasi 

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja tidak   melalui motivasi, hal ini 
mengindikasikan  bahwa  kepuasan  kerja  berasal 
dari dalam diri auditor, yang dapat dirasakan dari 
gaya kepemimpinan dari pimpinan bersangkutan, 
sehingga apakah karyawan termotivasi atau tidak 
bisa  saja  karyawan  merasakan  kepuasan  kerja. 
Hasil ini mendukung penilitian Irianti dan Utami 
(2012), yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja tidak 
melalui motivasi sebagai variabel intervening. Hal 
ini dikarenakan bahwa seorang auditor dapat 
melaksanakan pekerjaanya dengan optimal dan 
nyaman meskipun belum didukung gaya 
kepemimpinan yang efektif dan motivasi yang 
masih rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian   yang  telah 
dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Komitmen organisasi, Komitmen profesional, 

Gaya kepemimpinan dan          Motivasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan 
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arah koefisien regresi positif. Hal ini artinya 
semakin meningkat Komitmen organisasi, 
Komitmen  profesional,  Gaya  kepemimpinan 
dan Motivasi maka Kepuasan kerja akan 
semakin meningkat. 

2.   Komitmen  organisasi,  Komitmen  profesional 
dan  Gaya  kepemimpinan      berpengaruh 
terhadap  kepuasan kerja tidak     melalui 
motivasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
seorang auditor yang memilliki komitmen 
organisasi, komitmen profesional dan gaya 
kepemimpinan yang tinggi akan menerima 
bekerja dengan senang, sehingga akan 
merasakan kepuasan kerja, terlepas apakah 
auditor mendapatkan motivasi pada dirinya 
untuk bekerja lebih baik atau tidak. 

 
Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  maka  saran 
yang diberikan adalah : kantor akuntan public 
sebaiknya berusaha untuk meningkatkan komitmen 
karyawannya (akuntan) yang bekerja di KAP, 
dengan cara mengembangkan rasa bangga, ikut 
memiliki dan berarti dengan selalu 
mengikutsertakan/keterlibatan  setiap  pegawai 
dalam  kegiatan  organisasi,  seperti 
mengikutsertakan pegawai dalam workshop untuk 
meningkatkan kompetensi dan lain-lain. 

Pemilihan pimpinan sebaiknya melibatkan 
karyawan, sehingga karyawan pada nantinya bisa 
bekerja sama dengan baik dengan karyawan dan 
bisa memberikan hasil pekerjaan yang lebih baik. 

 
Keterbatasan 

Penelitian  ini  menggunakan  obyek  yang 
kurang luas, yaitu KAP di kota Semarang, dengan 
jumlah KAP   yang bersedia mengisi kuesioner 
adalah sebanyak 6 KAP, Dari 6 KAP tersebut data 
yang disebar sebanyak 50 kuesioner, dan jumlah 
kuesioner kembali dan diolah adalah sebanyak 43 
kuesioner. Kondisi ini dapat diartikan bahwa hasil 
penelitian ini belum bisa digenaralisasikan bagi 
penelitian dengan wilayah yang berbeda. 

 
 
 
Implikasi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka 
implikasi   yang diberikan   untuk   penelitian 
selanjutnya dapat memperluas daerah penelitian 
tidak hanya di Semarang akan tetapi dapat lebih ke 
kota lain yang memiliki KAP, seperti Yogyakarta, 
sehingga penelitian diperoleh sampel yang lebih 
besar dan diharapkan bisa mendapatkan hasil yang 
berbeda dari penelitian sebelumnya. 
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